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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi perckonomian menyebabkan peningkatan perkembangan
duniu usaha. Selain itu. Era reformasi juga memmtut adanya penmgkatan
transparansi  informasi di dunia ussha Lkepada pihak-pihak yang
berkepentingan dan masyarakat. Untuk mengantisipasi hal tersbut, standar
akuntansi keuvangan yang mutskhir dan selalu sesui dengan perkembangan
lingkungan yang mempengarchinya wmtlak diperakan sehingga persoalan
yang timbul dapat di atasi, agar laporan keuangan lebih berguna, dapat
dimengerti dan dapat diperbandingkan serta tidak menyesatkan. Salah satu
SAK yang mengalami revisi atau perubahan adalah tentang pajak tangguhan,

Pajak yang dibayar perusahaan merupakan biaya yang harus diakui dan
disajikan dalam laporan keumngan. Besamnya pajak terutang yang harus
dibayar perusabaan, dihihmg bendasarkan laporan kesangan fskal yaog
didasarkan pada peraturan perpajakan yang berlakn. Laporan kewangan fiskal
diperoleh dard laporan keoangan komersial yang berdasarkan PSAK
(Pernyataan Standar Akuntansé Kevangan) yang kemmdian difakekan koreksi

atary WPMI');“ ‘“0‘?6‘



Adadnamammkomksiyangmidmmpaalumnpapajakanyang
berlaku:

1. Koreksi waktu
Adalah koreksi yang dischabkan karena adanya perbedaan waktu
akumtansi dengan perzturan perpajakan.

2. Koreksi tetap
Adalahkoreksiyangdisebahkmkamnaadmyawbedamyangbeﬁifa
tetap atau permanent.

Dexngan dﬂah:kannyakmalm*baikkm&m?wakmmmmeksitm
maka akan dﬂ{dalilﬂlabaﬁsld(pmghasﬂmkmapajak)mgdigmam
muﬂ:mmgﬁﬂmgbmnyapqiaktEMg-Bmpajakmgm
dﬂﬁnmgbmmdasmkanlapomnkwmgan ﬁsﬂ:alkmmmandiklmgldm@n
kﬁditpajakakandiketahuipajak!ebihbay&ralau pajak kurang bayar
Besarnya pajak teratang yang dibayar perusatzan barus dilagorkan dalzm
laporan kenangan komersial yang berdasarkan PSAK. PSAK yang mengalar
bagaimana pe:‘.lakuanaknmansiuntukpajak penghasilan adafab PSAK NO 46
yang merupakan dari PSAK NO 16 (1999) paragraph 1.

Peﬂakuanalnmlansitﬁ:langpajakpenglmﬂanmmmnPSAK%adalah
dengaudilakukanpengaklmﬂtethadap:
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9. Future tax effects dari kompensasi kerugian fiskal yang belum digunakan
apabila persyaratan tertentn terpenuhi.

Pengakuan firture tax effects menurut PSAK 46 adalah dengan mengakui
adanya account pajak tangguhan (deferred tax) dengan mmgglmakan kalance
sheet liability method atan disebut juga asset liability method.

Penggunaan halance sheet liahility metlrod merupakan suaty bal baru
dahmsmndanaknnmmmmgingatselamainiyanghﬁmdigmakanadalah
pengakuan pajok tangguhan menggonakan deferred method atan IBoOmE
statement liabifity method.

Untuk dapat menghitong dan mengakui pajak tanggehan berdasarkan
balance sheel liability method yang diadopsi oleh PSAK 46, maka kunci
utama yang pedu dipahami konsep temtang “temporary  differences”
(perbedaan temporer). Perbedaan temporer adalah perbedaan antar jumiah
tercatat aktiva atan kewajiban dengan Dasar Penagilian Pajak (DPP).
Perbedaan temporer dapat berupa:

1. Perbedaan temporer kena pajak (raxable tenporary differences) adalah
perbedaan femporer yang menimbulkan suata jumiah kena pajak dalam
pethitungan 1zba fiskal pericde mendatang pada saat milai terctaat aktiva
dipulihkan atau nilai tercatat kewajiban dilunasi.

2. Perbedasn temporer yang boleh dikurangkan (dedectible temporary

differences) adalah perbedaan temporer yang menimbylkan svam jumlah



pada saat nilai tercatat aktiva dipulihkan atau nilai tercatat kewajiban
tersebut dilunasi.

Dengan membandingkan antara saldo menurat akuntansi dengan saldo
menurut fiskal (DPP) maka pada tanggal neraca dapat dibitang jumlah dktiva
pajak tangguhan pajak tangguhan (deferred tax assseis) dan kewajiban pajak
tangguhan (deferred tax Eability) yang hares diakai dalam Japoran kesangan
sebagai akibat dari perbedaan temporer tersebut sebagai salah satn wmsure
untuk menghitung jumlah beban pajak.

Untuk dapat menghitung jumlah beban pajak menurut PSAK 46 selain pajak
tangguhan terdapat dua unsur lain yaiu:
1. Pajak kini yaitn jumlah beban pajak penghasilan terutang atas
penghasilan kena pajak suatu periode.
2. Income or benefit due to loss carnyforward yaita penghasilan atau
beban pajak pada suata periode.

Dengan diakuinya agregal current tax dan deferred tax maka dapat
menimbulkan beban pajak (fax expense) suatu pediode atau sebaliknya dapat
menghasilkan suatn penghasilan pajak (fax income) yang menjadi penambah
net income (loss) before fax. Hal ini bﬁ'beda dengan fax payable method yang
sclama ini lazim diterapkan oleh perusabaan di Indomesia yang selalu
menghasilkan tax expense dalam bentuk provision for income fax sebagai
unsure pengurang nef income before taxes dengan jumlah minimal nihil. Bagi
pemsahaanyangselmnahﬁmenglﬁhmgtaksﬁnnPPhbaﬂasmkmmgkaSFr
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pajak perusahaan mengalami kergian fikcal (fax loss) atau apabila jumlah
sisa kompensasi kerugian lebih besar dari Penghasilan Kena Pajek tabon
berjalan. Dengan perkataan lain, yugi fiskal tahun besjalan (carren iax. loss)
dan sisa kompensasi kerugian (fax loss carryforward) tidak diakui scbagai
aktiva (assets) dalam neraca, dan “future tax effects” atas mugi fiskal tersebut
juga tidak diakui dalam laporan laba-rugi. PSAK 46 menghendaki agar
dilakukan pengakuan techadap “fusure taxe_ﬂ'ecﬂ:”darikmgianﬁskaltusebﬂt
dalam faporan kenangan, apebila besar kemungkinan Iaba fiskal periode
mendatang cakup memadai vntuk dikompensasi.

Dari uraian diatas, menjadi bahwa pajak tangguhan (deferred tax)
merupakan “fiture tax effects” yang timbul sebagai akibat transaksi dan
peristiwa yang telah terjadi dam telah dilaporkan dalam laporan kevangan dan
Sﬂymgdﬂmuskmmnlkdialnﬂdﬂmnlapomnkemwpaindebajalm
Harus diakui bahwa pajak tangguhan menurut PSAK 26 nterupakan suatu kal
bmuyangbeh]mdignnakandalmnpmktekakmnaﬂsidilnﬁmesiakmbm
berlaku untuk tatmn bukn yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 1999 untuk
perusahaan yang menerbitkan surat-sural berharga yang diperdagangkan
kepada publik. Sedangkan bagl perusahaan lainnya dimulzi 1 Januari 2001
yang berdasarkan balance sheet approack. Walaupun opsi penerapan pajak
tanggnhan dalam akuntansi pajok penghasilan telah diperkenankan di
Indonesia sejak 1 Januari 1995, sebagaimanﬂ diator dalam pacagraph 77-

PSAK 16 yang berdasarkan income statement approach.




C.

Perubahan orientasi dalam pendekatan yang digunakan oleh standar
akuntansi dalam akuntansi pajak penghasilan davi pendckatan lama yang
bersifat income statemem approach ke pendekatan basu yaog lebih balance
balance sheet approach telah menambah kompleksitas baru bagi para akuntan,
karena literatur lama dalam alamtansi pajak penghasilan masth banyak yang
menggunakan income statemernt approach. Perubahan peudekstan tersebut
tentu akan menimbulkan masalah baik dalam amplementasi maapun teknis.

Dari latar belakang tersebut diatas maka pesulis tertarik untok
melakukan penelitian dengan judul “Evalvasi Pengakvan Deferred Tax dalam
laporan Keuvangan Meuroi PSAK 467.

Rumusan Masalah

Dari uraian diatas maka yang kaan menjadi pokok permasalahan adalah
apakah pengakuan deferred tax dalam laporan kesangan sudah sesuai menurut
PSAK 46.

Pembatasan Masalah

Untuk menghindari agar pokok permasalahan tidak melebar maka
penulis membatasi masalgh dari koreksi fiskal kemudion melakukan
pengakuan deferred fax dalam laporamn laporan keuangan mermurut PSAK 46.
studi kasus pada PT INDOTECH METAL NUSANTARA wntuk Japoran

keuangan 2003.

D. Tujuan Penelitian

Sejakm dengan uraian latar belakan masalah bahwa PSAK 46
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bertujuan mengetahui bagaimana penyajian pajak tangguhan (deferred tax)
yang sesuai dengan PSAK 46.
E. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan preferensi bagi ilmu akuntansi yang dapat dijadikan
penelitian selanjutnya.

2 Menambah wawasan keilmuwan dalam bidang pajak, khususnya tentang
deferred tax dengan menggunakan balance sheet liability method, karena
selama ini dalam praktek akuntansi di Indonesia masih menggunakan
metode income statement approach.

3. Menambah pemahaman dari esensi PSAK 46.

F. Metode Penelitian
1. Obyek Penelitian
Penelitan dilakukan di PT INDOTECH METAL NUSANTARA
dengan laporan keuangan tahun 2003.
2. Data
Data yang diperfukan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu
‘data yang diperoleh langsung dari obyek yang diteliti. Data tersebut
adalah:
a. Laporan Laba-rugi 2003
b. Laporan Neraca 2003

' ¢. Laporan penyusutan Aktiva tetap 2003
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e. Perhitangan biaya operasional 2003
f Peshitungan deferred tax.
. Analisis Data

Pengakuan dej’énedmdalammankwangmkomasial menurut
PSAK 46 adslah denpan mengakui account deferred tax asset atau
deferred tax liakility. Deferred tax diakui sebagai deferred tax asset yaitw
apabﬂalabaahmiansilebﬂnkmﬂdmipadalabaﬁskal Sedsngkamn
dg’ermitardiakuisehagideﬁrmdm liability yaitn jika laba skontansi
lebih besar dari pada Jaba fiskal.

J angkah-langkah yang dilzkukan untok dapst mengetahui apakah
ddsrmxdﬂxyangdﬂapmmmmmkammkmmakﬁn
dalam bentuk deferred tax asset atan deferred tax liokility yaitu:
1L Mmyumhpmanlapmanlabawgiﬁsmlyaiwdmgmdm

laporan kenangan komersial
2. Menghitung PPh terhetang
3. Menghitung PPh berdasarkan laba komersial.

4. Mdah&wevahmﬁmﬁmﬂapd#eﬂwdm@TAamumL)dmgm

o~ . [ ]



